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ABSTRAK 
 

Serangga hama merupakan salah satu 
faktor pembatas produktivitas kapas berbiji. 
Pengendalian serangga hama dengan insektisida 
yang dilakukan dengan penyemprotan pada 
tanaman (foliar spray) berpengaruh negatif 
terhadap musuh alami. Perlakuan benih dengan 
insektsida imidakloprit diharapkan dapat menjadi 
satu pilihan cara pengendalian serangga hama 
yang mampu mengkonservasi musuh alami. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi 
pengaruh perlakuan benih dengan insektisida 
imidakloprit sebagai komponen pengendalian 
hama pada budidaya kapas varietas seri Kanesia 
yang baru dilepas (Kanesia 10, Kanesia 11, dan 
Kanesia 12). Penelitian ini dilaksanakan pada 
Maret – Oktober 2007 di Desa Jati, Kecamatan 
Jati, Blora, Jawa Tengah.  Penelitian disusun 
menggunakan rancangan acak kelompok delapan 
perlakuan diulang empat kali.  Perlakuan yang 
dicoba terdiri dari : Kanesia 8 tanpa perlakuan 
benih (varietas pembanding);   Kanesia 8 dengan 
perlakuan benih;  Kanesia 10 tanpa perlakuan 
benih;  Kanesia 10 dengan perlakuan benih; 
Kanesia 11 tanpa perlakuan benih; Kanesia 11 
dengan perlakuan benih;  Kanesia 12 tanpa 
perlakuan benih; Kanesia 12 dengan perlakuan 
benih.  Perlakuan benih (=Seedtreatment) 
menggunakan insektisida benih imidakloprit dosis 
2 g/kg benih kapas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan benih dengan insektisida 
imidakloprit dapat menekan populasi A. biguttula 
dan kerusakan yang disebabkannya, tidak 
berpengaruh terhadap kelimpahan populasi 
kompleks predator (Coccinellid, P. fasciatus, 
laba-laba, semut, kepik mirid), dan meningkatan 
pendapatan usahatani kapas varietas seri Kanesia 

10, 11, dan 12.  Perlakuan benih dengan 
imidakloprit dapat menekan terjadinya aplikasi 
penyemprotan insektisida, sehingga predator 
terkonservasi dan dapat menekan populasi 
penggerek buah kapas H. armigera.   
 
Kata kunci :  Gossypium hirsutum, Amrasca 

biguttula, perlakuan benih, 
imidakloprit, ketahanan  varietas. 

 
PENDAHULUAN 

 
Gangguan serangga hama merupakan 

faktor pembatas produktivitas kapas berbiji.  
Varietas tahan terhadap wereng kapas  Amrasca 
biguttula Ishida sebagai salah satu kunci 
keberhasilan pengelolaan hama terpadu (PHT) 
kapas (Nurindah dan Sunarto. 2008a). Varietas 
kapas nasional Indonesia (Kanesia) yang telah 
dilepas, semuanya mempunyai tingkat ketahanan 
rendah hingga moderat terhadap wereng kapas, 
sehingga jika populasi wereng kapas tinggi dan 
tidak terkendali dapat menyebabkan gagal panen.  
Pengendalian A. biguttulla dengan insektisida 
yang dilakukan dengan penyemprotan pada 
tanaman (foliar spray) mempunyai pengaruh 
negatif terhadap musuh alami. Terbunuhnya 
musuh alami menjadi penyebab terjadinya 
peledakan populasi penggerek buah kapas H. 
armigera (Nurindah et al., 2006).  Untuk itu cara 
pengendalian yang tepat adalah cara pengendalian 
yang tidak mengganggu keberadaan musuh alami. 
Perlakuan benih dengan insektsida imidakloprit 
diharapkan dapat menjadi pilihan cara 
pengendalian serangga hama yang mampu 
mengkonservasi musuh alami. 

Imidakloprit adalah bahan aktif 
insektisida yang bekerja secara sistemik dari 
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kelompok neonicotinoid. Aplikasi insektisida 
imidakloprit sebagai perlakuan benih (seed 
treatment) sebelum tanam dapat melindungi 
tanaman dari serangan serangga penusuk dan 
penghisap cairan tanaman, seperti A. biguttula  
pada okra (Kumar et al., 2001), Empoasca 
kraemeri (Roos & Moore) pada kacang hijau. 
Myzus persicae (Sulzer) pada beet (Dewar dan 
Read, 1990), Melanaphis maidis pada gandum 
(Ahmed et al., 2001), Zyginidia scutellaris pada 
jagung (Pons dan Albajes, 2002) dan Shizaphis 
graminum (Rondani), Diuraphis noxia 
(Mordvilko), Rhopalosiphum maidis (Fitch) serta 
R. padi (Linnaeus) pada sorghum (Pike et al., 
1993; Sloderbeck et al., 1996; Gray et al., 1996). 
Selain itu, insektisida ini mempunyai toksisitas 
yang rendah terhadap mamalia (Elbert et al., 
1991; Fluckiger et al., 1992) dan dapat bersifat 
antifeedant terhadap kutu daun gandum (Burd et 
al., 1996).   

Varietas Kanesia 10, Kanesia 11 dan 
Kanesia 12 yang dilepas pada tahun 2006 
merupakan varietas-varietas baru yang memiliki 
beberapa keunggulan dari varietas-varietas 
sebelumnya (Nurindah et al., 2009). Sedangkan 
Kanesia 8 yang dilepas pada tahun 1999 
merupakan varietas kapas yang saat ini sedang 
berkembang di Indonesia.  Varietas-varietas kapas 
seri Kanesia tersebut  mempunyai ketahanan yang 
rendah hingga moderat terhadap A. biguttulla, 
sehingga peluang terserang A. biguttula cukup 
tinggi.  Teknik pengendalian serangga hama yang 
dianjurkan pada saat ini adalah dengan menambah 
keragaman vegetasi melalui sistem tanam 
tumpangsari atau polikultur (Nurindah, 2002; 
Nurindah, 2004).   Sistem tanam tumpangsari atau 
polikultur pada suatu ekosistem telah banyak 
dilaporkan dapat meningkatkan populasi predator 
yang mampu mengendalikan serangga hama, 
(Parajulee dan Slosser 1999; Tillman et al. 2002; 
Mote et al. 2001; Anand et al. 2001).  Namun 
demikian untuk varietas-varietas kapas yang 
rentan terhadap A. biguttula, hasil 
pengendaliannya belum optimal.  Untuk itu 
diharapkan perlakuan insektisida benih yang 
bersifat sistemik menjadi pelengkap dari sistem 
pengendalian yang telah diterapkan untuk 
memperoleh hasil yang optimal.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi perlakuan benih dengan insektisida 

imidakloprit sebagai komponen pengendalian 
hama pada budidaya kapas varietas seri Kanesia 
yang baru dilepas yaitu Kanesia 10, Kanesia 11, 
dan Kanesia 12.. 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 
– Oktober 2007 di Desa Jati, Kecamatan Jati, 
Blora, Jawa Tengah. Lahan yang digunakan 
adalah lahan sawah tadah hujan, kapas dan jagung 
ditanam setelah padi dipanen.   

Penelitian disusun menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) delapan 
perlakuan diulang empat kali.  Perlakuan yang 
dicoba terdiri dari : 1. Kanesia 8 tanpa perlakuan 
benih (K 8)(varietas pembanding);  2. Kanesia 8 
dengan perlakuan benih (K8 + ST); 3. Kanesia 10 
tanpa perlakuan benih (K 10); 4. Kanesia 10 
dengan perlakuan benih (K10 + ST); 5. Kanesia 
11 tanpa perlakuan benih (K 11); 6. Kanesia 11 
dengan perlakuan benih (K11 + ST); 7. Kanesia 
12 tanpa perlakuan benih (K 12); 8. Kanesia 12 
dengan perlakuan benih (K12 + ST).  Perlakuan 
benih (=Seedtreatment (ST)) menggunakan 
insektisida benih imidakloprit dosis 2 g/kg benih 
kapas. 
 Ukuran petak untuk setiap perlakuan 
adalah 7,5 m x 10 m dengan jarak antar petak 2 m.  
Tata tanam yang diterapkan adalah tumpangsari 
kapas dan jagung  (2 kapas + 1 jagung).  Jarak 
tanam kapas 100 cm x 25 cm, jagung 70 cm x 20 
cm, dan jarak antara kapas dengan jagung adalah 
70 cm.  Pemeliharaan tanaman dilakukan sesuai 
rekomendasi budidaya kapas tumpangsari 
kapas+jagung (Machfud, 2002). 

Variabel yang diamati adalah populasi A. 
biguttulla dan kerusakannya; penggerek buah H. 
armigera dan kerusakannya, kompleks predator 
(Paederus fasciatus, Coccinelid, kepik Mirid, 
laba-laba, dan semut), produksi kapas dan jagung, 
serta input biaya budidaya.  Pengamatan 
dilakukan setiap 5 hari mulai umur 25 hari setelah 
tanam (hst) sampai dengan 85 pada 25 tanaman 
contoh.  Populasi A. biguttulla diamati pada daun 
ketiga dari pucuk yang telah terbuka sempurna, 
sedangkan H. armigera dan kompleks predator 
diamati pada 30 cm tanaman bagian atas/pucuk 
batang utama. Kerusakan tanaman oleh A. 
biguttula diamati berdasarkan metode yang 
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ditetapkan oleh Indrayani et al. (1993) dan 
persentase buah rusak oleh H. armigera dihitung 
berdasarkan jumlah buah yang terbentuk pada 25 
tanaman contoh. 

Aplikasi penyemprotan insektisida untuk 
pengendalian A. biguttula dan H. armigera 
dilakukan berdasarkan ambang kendali.  Ambang 
kendali untuk A. biguttulla adalah > 50% tanaman 
contoh terserang dan ada populasi A. biguttulla 
(Sunarjo, 1988). Sedangkan ambang kendali 
untuk H. armigera adalah 4 tanaman terinfestasi 
larva dari 25 tanaman yang diamati.  Jumlah 
tanaman  terinfestasi yang teramati dikurangi 1 
jika ditemukan 8 ekor musuh alami (P. fasciatus, 
laba-laba, Coccinelid, Kepik Mirid, semut) dan 
kelipatannya (Nurindah dan Sunarto, 2008).  
Aplikasi penyemprotan untuk pengendalian A. 
biguttulla menggunakan insektisida kimia sintetik 
berbahan aktif imidakloprit dengan konsentrasi 
0,05 g/L air dan insektisida botani ekstrak biji 
mimba (EBM) dengan konsentrasi 3 ml/L air 
untuk H. armigera. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengaruh Insektisida Benih Imidakloprit 
terhadap A. biguttula.   

Perlakuan benih dengan insektisida 
imidakloprit mampu menekan populasi wereng 

kapas A. biguttula.  Populasi A. biguttula pada 
varietas yang diperlakukan dengan insektisida 
benih secara konsisten lebih rendah dibanding 
dengan varietas kapas yang tidak diperlakukan 
dengan insektisida benih (Gambar 1).  Rata-rata 
populasi antara perlakuan tanpa perlakuan benih 
dan dengan perlakuan benih (+ST) pada semua 
varietas yang diuji secara statistik  berbeda nyata 
(Tabel 1).  Perkembangan populasi A. biguttula 
paling tinggi pada varietas yang relatif rentan 
yaitu K10.  Pada varietas K10 tanpa perlakuan 
insektisida benih, laju peningkatan populasi A. 
biguttula relatif cepat hingga mencapai batas 
ambang kendali pada umur 55 hst dan harus 
dilakukan pengendalian. Penyemprotan dengan 
insektisida imidakloprit konsentrasi  0,05 g per 
liter air mampu menekan  populasi A. biguttula. 
Sedangkan pada K10 + ST dan perlakuan yang 
lain populasinya tidak pernah mencapai ambang. 
Dengan demikian, untuk menghindari terjadinya 
aplikasi penyemprotan insektisida pada varietas 
rentan seperti K 10 diperlukan perlakuan benih 
sebelum benih ditanam.  Jika tidak, maka 
penyemprotan tersebut berpeluang menjadi 
pemicu terjadinya penyemprotan berikutnya 
dengan hama sasaran ulat penggerek buah akibat 
terganggunya keseimbangan alam (Nurindah,  
2008).

   
Tabel 1.  Rata-rata populasi A. biguttula dan kelimpahan kompleks predator pada beberapa varietas kapas, 

blora 2007. 

Varietas A. biguttula Predator 
Tanpa ST ST Tanpa ST ST 

K 8 12 3 ** 36 32 * 
K 10  49 26 ** 44 40 *

K 11 35 10 ** 42 35 * 
K 12 31 6 ** 43 33 * 
Keterangan : 
ST :  Seed treatment 
**    :  berbeda nyata dibanding perlakuan tanpa seed treatment berdasarkan uji T 5% 
*     :  tidak berbeda nyata dibanding perlakuan tanpa seed treatment berdasarkan uji T 5% 

 
Perlakuan benih dengan insektisida 

imidakloprit berpengaruh nyata terhadap 
kerusakan tanaman yang disebabkan oleh A. 
biguttula varietas K10 dan tidak nyata pada 
varietas moderat K8, K11 dan K12.  
Perkembangan persentase kerusakan tanaman 
kapas oleh A. biguttula pada  varietas K10 mulai 
nampak setelah umur 25 hst hingga menjelang 

akhir periode pengamatan umur 85 hst (Gambar 
2), setelah 70 hst persentase kerusakan lebih 
tinggi pada K10 tanpa perlakuan benih dibanding 
pada perlakuan +ST.  Hal ini menunjukkan bahwa 
perlakuan benih dengan insektisida imidakloprit 
dosis 2 gr per kg benih mampu menekan 
kerusakan tanaman hingga 70 hst. Imidakloprit 
telah banyak dilaporkan sebagai insektisida 
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sistemik yang efektif dalam menekan populasi 
serangga penghisap (Kumar et al., 2001;Dewar & 
Read, 1990) dan tidak berpengaruh negatif 
terhadap predator dan parasitoid (Boyd & 

Boethel, 1998).  Jangka waktu efektivitas 
insektisida imidakloprit dalam menekan populasi 
hama bervariasi yaitu antara 30 – 50 hari (Ahmed 
et al., 2001; Pons dan Albajes, 2002). 
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Gambar 1.  Fluktuasi populasi A. biguttula dan kelimpahan kompleks predator pada beberapa varietas kapas, 

Blora 2007 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Persentase kerusakan tanaman oleh A. biguttula pada beberapa varietas kapas, Blora 2007. 

 
 

Penggerek Buah H. armigera. 
Perlakuan insektisida benih dengan 

insektisida imidakloprit ditujukan untuk 
mengendalikan populasi A. biguttulla, sedangkan 
pengaruhnya terhadap penggerek buah H. 
armigera merupakan pengaruh tidak langsung.  
Pengaruh tidak langsung tersebut terjadi karena 
efektivitas perlakuan benih yang dapat 
mengendalikan  A. biguttul, sehingga tidak 
diperlukan penyemprotan insektisida.  Dengan 
tidak adanya penyemprotan insektisida, maka 
musuh alami dapat terkonservasi dan memiliki 
kesempatan untuk berkembang. Musuh alami 
yang berkembang baik menjadi faktor mortalitas 
yang baik pula bagi serangga hama terutama 
pengegerek buah.  H. armigera yang merupakan 
hama potensial dan akan menjadi hama utama jika 
tekanan dari musuh alaminya berkurang 
(Nurindah, 2008).   

Hasil pengamatan populasi penggerek 
buah H. armigera menunjukkan bahwa populasi 
penggerek buah  selalu di bawah ambang kendali 
pada semua perlakuan. Terkendalinya populasi H. 
armigera tersebut karena peran kompleks predator 
sebagai faktor mortalitas biotik.  Dengan 
berkurang atau tidak adanya penyemprotan 
insektisida dan kondisi keragaman tanaman yang 
tinggi dalam pola tanam tumpangsari, predator 
dapat berkembang dengan baik dan mendapat 
kesempatan berperan sebagai faktor pengendali 
serangga hama. Sistem tanam kapas dengan 
palawija (kedelai, kacang hijau atau jagung) 
mendukung berkembangnya populasi musuh 
alami serangga hama (Nurindah et al., 1993; 
Asbani et al. 2001; Nurindah, 2004). Pada 
ekosistem kapas tumpangsari dengan palawija, 
mortalitas telur dan larva H. armigera oleh 
kompleks predator mencapai masing-masing  36% 
dan 26% (Nurindah et al., 2007).   
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Gambar 2.  Fluktuasi populasi larva H. armigera pada beberapa varietas kapas, Blora 2007. 
 
 
Pengaruh Insektisida Benih Imidakloprit 
terhadap Kelimpahan Kompleks Predator.   

Perlakuan insektisida benih imidakloprit 
tidak berpengaruh terhadap kelimpahan kompleks 
predator.  Secara statistik kelimpahan predator 
pada semua perlakuan tidak berbeda nyata (Tabel 
1).  Kompleks predator yang diamati terdiri atas 
predator pemakan mangsa yaitu Coccinellid, laba-
laba, P.  fasciatus, semut, dan predator penghisap 
mangsa yaitu Kepik Mirid.  Dengan demikian 
menunjukkan bahwa insektisida sistemik yang 
digunakan untuk perlakuan benih, transalokasinya 
dalam jaringan tanaman tidak berpengaruh negatif 
terhadap perkembangan kompleks predator pada 
tanaman kapas.  Hasil tidak berbeda  dilaporkan 
oleh Albajes et al., (2003)  yang melaporkan 
bahwa perlakuan benih jagung dengan 
imidakloprit tidak berpengaruh negatif terhadap 
predator pemakan mangsa yaitu Aranae, 
Coccinelidae, dan Staphylinidae, tetapi 
menurunkan secara nyata populasi predator 
penghisap mangsa dari Ordo Heteroptera. 

Berdasarkan Gambar 1,  pola fluktuasi 
kelimpahan predator tidak berbeda dengan pola 
fluktuasi populasi A. biguttula.  Hal ini 
menunjukkan bahwa keberadaan predator 
dipengaruhi keberadaan A. biguttula. Van den 
Bosch dan Messenger (1973) menyebutkan bahwa 
keberadaan muhuh alami memiliki hubungan 
bertautan padat,  kepadatan musuh alami 
bergantung pada kepadatan populasi inangnya.  

Sunarto et al. (1994) melaporkan bahwa 
kepadatan populasi predator Kepik Mirid, 
Coccinellid, semut merah, dan laba-laba pada 
tanaman kapas varietas Kanesia 1, Kanesia 2, 
Tamcot SP 37, Reba P 279, LRA 5166, dan CP 
15/2 dipengaruhi oleh kepadatan inangnya. 
 
Pengaruh Penggunaan Insektisida Benih 
Imidakploprid terhadap Pendapatan 
 Perlakuan benih dengan insektisida 
berbahan aktif imidakloprit berpengaruh terhadap 
produktivitas kapas berbiji.  Pengaruh paling 
nampak pada varietas kapas yang rentan terhadap 
A. biguttula yaitu Kanesia 10.  Perbedaan 
produktivitas tersebut disebabkan oleh serangan 
A. biguttula, sedangkan serangan penggerek buah 
tidak turut menyumbang terjadinya perbedaan 
tersebut, karena persentase kerusakan buah yang 
diakibatkannya tidak berbeda nyata pada semua 
perlakuan (Tabel 2).  Pada varietas pembanding 
yang lebih moderat terhadap A. biguttula yaitu 
Kanesia 8, pengaruh perlakuan benih tidak 
berbeda nyata.  Pada varietas Kanesia 11, 
perlakuan benih berpengaruh nyata, tetapi 
produktivitasnya masih tidak berbeda dengan 
varietas pembanding Kanesia 8.  

Perlakuan benih memberi tambahan yang 
nyata terhadap pendapatan usahatani kapas 
varietas seri kanesia. Dengan perlakuan benih, 
usahatani tumpangsari kapas+jagung dengan 
menggunakan varietas Kanesia 10, Kanesia 11, 
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dan Kanesia 12 diperoleh pendapatan yang lebih 
tinggi dibanding bila tidak diperlakukan dengan 
insektisida benih (Tabel 3).  Tingkat 
pengembalian biaya atas perlakuan benih (MRR) 
tertinggi ditunjukkan pada varietas Kanesia 10 
yaitu sebesar 5,1 kali atau dari tambahan biaya 
sebesar Rp. 326.000,- memberikan tambahan 
pendapatan sebesar Rp. 1.647.500,-.  Pada 
Kanesia 11 dan Kanesia 12 tingkat pengembalian 
biaya atas perlakuan benih berturut-turut 3,5 dan 
2,7 kali.  Tambahan biaya yang terjadi pada 

perlakuan benih berupa input saprodi untuk 
pembelian insektisida benih, tenaga kerja untuk 
perakuan benih, dan tenaga kerja panen akibat 
peningkatan produktivitas kapas berbiji. 
Sedangkan pada Kanesia 8 yang merupakan 
varietas moderat terhadap A. biguttula, tambahan 
biaya atas perlakuan benih tidak memberikan 
tambahan pendapatan.  Dengan demikian, hasil ini 
menunjukkan bahwa perlakuan benih 
direkomendasikan untuk varietas-varietas kapas 
yang rentan terhadap A. biguttula. 

 
 

Tabel 2.  Produktivitas kapas berbiji pada beberapa varietas kapas, Blora 2007. 

Varietas kapas % buah rusak Produktivitas  (kg/ha) 

K 8 24.1 a 1.442 ab 
K 8 + ST 17.8 a 1.383 ab 
K 10  17.0 a 1.633 ab 
K 10 + ST 17.1 a 2.292 c 
K 11 19.8 a 1.308 a 
K 11 + ST 14.3 a 1.773 b 
K 12 16.0 a 1.325 a 
K 12 + ST 16.3 a 1.492 ab 

Keterangan :   Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata 
(P<0.05) berdasarkan uji BNT 5%.   

 
KESIMPULAN 

 
 Perlakuan benih dengan insektisida 
imidakloprit dapat menekan populasi A. biguttula 
dan kerusakan yang disebabkannya, tidak 
berpengaruh terhadap kelimpahan populasi 
kompleks predator (Coccinellid, P. fasciatus, 
laba-laba, semut, kepik mirid), dan meningkatan 
pendapatan usahatani kapas varietas seri Kanesia 
10, 11, dan 12.  Perlakuan benih dengan 
imidakloprit dapat menekan terjadinya aplikasi 
penyemprotan insektisida, sehingga predator 
terkonservasi dan dapat menekan populasi 
pengerek buah H. armigera.   
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Tabel 3.  Perhitungan usahatani beberapa varietas kapas tumpangsari dengan jagung, Blora, 2007. 
 

Uraian K-8 K-8+ST K-10 K-10+ST K-11 K-11+ST K-12 K-12+ST 
Saprodi                 
Benih jagung 30 x Rp 7.000 150,000 150,000 150,000 150,000 150,000 150,000 150,000 150,000
Benih kapas 6 kg x Rp 23.000 138,000 138,000 138,000 138,000 138,000 138,000 138,000 138,000
Pupuk  : Ponska 156,000 156,000 156,000 156,000 156,000 156,000 156,000 156,000

         ZA 60,000 60,000 60,000 60,000 60,000 60,000 60,000 60,000
Insektisida                 

Insektisida u/ seed treatment 0 34,000 0 34,000 0 34,000 0 34,000
     Insektisida u/ penyemprotan 0 0 68,000 0 0 0 0 0
Biaya input saprodi 504,000 538,000 572,000 538,000 504,000 538,000 504,000 538,000
Tenaga kerja                 
Persiapan lahan s/d panen 2,720,000 2,680,000 2,840,000 3,280,000 2,640,000 2,940,000 2,640,000 2,760,000
Penyemprotan 0 0 80000 0 0 0 0 0
Biaya tenaga kerja 2,720,000 2,680,000 2,920,000 3,280,000 2,640,000 2,940,000 2,640,000 2,760,000
Total biaya input 3,224,000 3,218,000 3,492,000 3,818,000 3,144,000 3,478,000 3,144,000 3,298,000
Tambahan biaya atas ST 0 -6,000 0 326,000 0 334,000 0 154,000
Penerimaan                 
Kapas (Rp. 2.500,-//kg) 3,605,000 3,457,500 4,082,500 5,730,000 3,270,000 4,432,500 3,312,500 3,730,000
Jagung (Rp. 1.500,-/kg) 1,136,000 1,136,000 1,136,000 1,136,000 1,136,000 1,136,000 1,136,000 1,136,000
Total penerimaan 4,741,000 4,593,500 5,218,500 6,866,000 4,406,000 5,568,500 4,448,500 4,866,000
Pendapatan 1,517,000 1,375,500 1,726,500 3,048,000 1,262,000 2,090,500 1,304,500 1,568,000
Tambahan pendapatan atas ST 0 -147,500 0 1,647,500 0 1,162,500 0 417,500
Marginal Return Rate (MRR)  0 0 0 5,1 0 3,5 0 2,7
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